


















ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak melalui permainan 

halang rintang TK  Thursina Aceh Tamiang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK) dan menerapkan teori Kemmis  MC Taggart serta menggunakan 2 

siklus. Pada tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan,pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Instrumen  yang digunakan yaitu  observasi dan dokumentasi 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Permainan merupakan suatu aktifitas yang 

bertujuan memperoleh keterampilan tertentu dengan cara mengembirakan seseorang. 

Bermain adalah suatu kegiatan sarana bersosialisasi dan dapat memberikan kesempatan anak 

bereksplorasi,menemukan,mengekspresikan perasaan berkreasi dan belajar secara 

menyenangkan.Maka saat anak bermain secara langsung anak berinteraksi dengan yang lain. 

Interaksi tersebut mengajarkan anak bagaimana merespon member dan menerima,menolak 

atau setuju dengan ide dan perilaku  anak lain. Peningkatan permainan halang rintang dapat 

meningkatkan keterampilan sosial anak dalam melatih emosi anak,ketika merangkak dibawah 

barisan meja, berjalan diantara dua baris bangku, mengelilingi sebuah bangku, melompati 

tumpukan buku dan melompat simpai. Kondisi anak-anak saat bermain permainan halang 

rintang terlihat bersemangat dan senang pada saat bermain. Situasi tersebut sangat 

mendukung dalam proses belajar. Sehingga anak-anak dapat dengan mudah meningkatkan  

keterampilan sosial dan mampu mencapai kriteria baik. Kegiatan permainan halang rintang 

dari siklus I ke II meningkat dari 68% belum berkembang dan mencapai 81% berkembang 

sangat baik (BSH) permainan halang rintan. Setelah dilaksanakan penelitian dari pra siklus. 

Siklus I dan siklus II disimpulkan bahwa permainan halang rintang dapat meningkatkan 

keterampilan sosial anak usia dini. 

  

Kata kunci : Keterampilan sosial, permainan halang rintang anak usia dini. 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 

yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal.1 Berdasarkan 

pendapat sistem pendidikan bahwa upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir diberikan rangsangan pendidikan anak untuk membantu pertumbuhan 

anak yang berkembang dari usia 0-6 tahun, maka si pendidik memberikan 

motivasi kepada anak, agar anak siap belajar kejenjang selanjutnya. 

Keterampilan sosial merupakan salah satu pencapaian penting bagi anak 

usia dini untuk menciptakan hubungan dengan orang lain. Keterampilan sosial 

anak usia dini dalam pembelajarannya dapat dilakukan dalam rangka 

mengembangkan keterampilan anak usia dini.2 Perkembangan yang mempunyai 

kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Perkembangan sosial 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orang tua, keluarga atau teman 

sebayanya. Menurut Aisyah mengatakan bahwa perkembangan sosial adalah 

proses kemampuan belajar dan tingkah laku yang berhubungan dengan individu 

                                                             
1Mhd. Habibu Rahman, Nia Kurniasari,dkk. Assemen Pembelajaran PAUD, (Yogyakarta:  

CV. Hikam Media Utama, Cet. I, 2020). hlm. 40  
2Diana Vidya Fakhriyani, Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini Melalui 

Permainan Tradisional Madura,(Journal PG-PAUD Trunojoyo, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Anak Usia Dini, Volume 5, Nomor 1, April 2018),hlm. 39 



 

 

untuk hidup sebagai bagian dari kelompoknya, anak mengalami perubahan 

perilaku sosial dengan tingkat perkembangan anak.3 Maka perkembangan sosial 

anak adalah lingkungan keluarga setiap anak yang memperoleh model kehidupan 

sosial yang baik dalam keluarganya, akan tertanam hal-hal yang positif dalam 

perkembangan keterampilan sosial anak. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang berupa bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada 

peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran yaitu kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru dalam 

proses pembelajaran dan penyampaian bahan ajar.4 

Berdasarkan kenyataan dilapangan ketika peneliti melakukan observasi 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti langsung melihat saat 

pembelajaran yang kurang kreatif dalam kegiatannya. Keaktifan anak dalam 

keterampilan sosial masih kurang, keberanian dan rasa percaya diri anak dalam 

permainan, anak merasa bosan selalu belajar di dalam kelas. Maka peneliti 

memberikan permainan halang rintang yang dilakukan di luar kelas. Jadi anak 

lebih semangat dalam mengikuti permainan ini dan anak lebih bebas bekerja sama 

dengan teman lainnya. 

                                                             
3Andi Agusniatih, Keterampilan Sosial Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 

2019), hlm. 28 
4Nina Khayatul Virdyna, Media Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, (Lekoh Barat 

:Duta Media Publising, 2020), hlm.1 



 

 

Bermain dan permainan adalah dua hal yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan anak sehari-hari. Anak usia dini tidak terlepas dari dunia bermain dan 

melakukan permainan di lingkungan tempatnya berada. Bermain akan membuat 

anak mengesplorasi seluruh potensi yang ada dalam dirinya. Menurut 

Tedjasaputra permainan adalah bentuk dari kegiatan bermain yang ditandai oleh 

adanya aturan-aturan dan persyaratan-persyaratan yang disepakati bersama.5 

Permainan halang rintang adalah bermain dari start hingga finish dengan 

melewati banyak halang rintang. Misalnya kita dapat menggunakan apa pun yang 

tersedia di rumah atau disekolah, kita dapat mengatur lorong buatan dengan kuris 

di mana anak dapat merangkak melewatinya. Kita pun dapat membuat aneka 

rintangan yang harus dilewati anak, benda-benda yang harus dikumpulkan di 

beberapa titik yang dilewati dan tidak lupa bentangkan selembar pita dari kertas 

krep di garis finish untuk yang menjadi juaran di permainan “halang rintang”. 

Permainan ini di rancang untuk meningkatkan kemampuan sosial anak 

dalam melatih konsentrasi anak dalam sebuah permainan “halang rintang” untuk 

menstimulasi pada anak, untuk memperkenalkan atau melatih motorik kasar 

misalnya gerakan melangkah, jalan, loncat, lompat, jinjit dan meningkatkan 

kemampuan mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi dan keterampilan sosial 

anak terhadap permainan ini, agar anak terlatih dengan bekerja sama dengan 

teman sebayanya.6 

                                                             
5 Pupung Puspa Ardini, dkk. Bermain dan Permainan Anak Usia Dini (Sebuah Kajian 

Teori dan Praktik), (Prambon Nganjuk: Adjie Media Nusantara, 2018), hlm. 43 
6 Suprapti Rahayu, Permainan Halang Rintang Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Kelompok B TK Salsabilah Surabaya, (Jurnal :PG-PAUD FIP UNESA, Surabaya), 

hlm.2 



 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian tentang tersebut, “Meningkatkan Keterampilan Sosial 

Anak Melalui Permainan Halang Rintang TK Thursina Aceh Tamiang” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, sebagaimana telah dikemukakan di 

atas, maka selanjutnya dapat di identifikasi beberapa permasalahan yang terkait 

sebagai berikut : 

1. Anak belum mampu bersosialisasi dengan teman sebayanya. 

2. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru masih kurang kreatif 

keterampilan sosial anak usia dini. 

3. Anak belum mampu berani tampil ke depan kelas. 

4. Anak belum mampu menyampaikan pendapat dalam pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dikemukakan 

pokok permasalahan sebagai berikut : Bagaimana meningkatkan keterampilan 

sosial anak melalui permainan halang rintang di TK Thursina Aceh Tamiang? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas mana yang menjadi batasan masalah 

dan maka peneliti membatasi penelitian ini pada anak usia 5-6 tahun permainan 

halang rintang dalam penelitian ini menggunakan sarana belajar yang ada didalam 

kelas seperti kursi, meja dan simpai. 

 



 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan 

keterampilan sosial anak melalui permainan halang rintang di TK Thursina Aceh 

Tamiang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan memberikan peningkatan tentang 

keterampilan sosial anak dalam permainan halang rintang anak usia dini 

2. Manfaat praktis 

a. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. Selain itu juga guru dapat 

menggunakan permainan halang rintang. 

b. Anak 

Penelitian ini bermanfaat bagi anak untuk memotivasi belajar dan melatih 

konsentrasi sosial anak. 

c. Peneliti 

Peneliti memberi gambaran kepada orang lain atau umumnya bahwa 

dengan permainan ini bermanfaat bagi si peneliti. 

 

 



 

 

G. Definisi Operasional 

1. Keterampilan sosial anak 

Keterampilan sosial anak merupakan kemampuan yang komplek untuk 

menunjukkan prilkau yang baik dinilai secara postif atau negatif oleh lingkungan 

dan membawa seseorang untuk lebih berani berbicara, mengungkapkan setiap 

perasaan atau permasalahan yang dihadapi dan sekaligus pelarian.7  

2. Permainan halang rintang 

Permainan halang rintang adalah bermain dari start hingga finish dengan 

melewati banyak halang rintang. Misalnya kita dapat menggunakan apa pun yang 

tersedia di rumah atau disekolah, kita dapat mengatur lorong buatan dengan kuris 

di mana anak dapat merangkak melewatinya. Kita pun dapat membuat aneka 

rintangan yang harus dilewati anak, benda-benda yang harus dikumpulkan di 

beberapa titik yang dilewati dan tidak lupa bentangkan selembar pita dari kertas 

krep di garis finish untuk yang menjadi juaran di permainan “halang rintang”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7 Fitriah M. Suud, Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Analisis Psikologi 

Pendidikan Islam), Mahasiswa S3Psikologi Pendidkan Islam Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta Vol. 6 No. 2, (Desember 2017),hlm. 236 



 

 

  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan meminta 

izin kepada kepala sekolah TK Thursina Aceh Tamiang untuk melakukan 

penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah serta guru kelas 

berdiskusi untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian, dan rencana 

pelaksanaan penelitian di TK Thursina Aceh Tamiang tersebut. Dari hasil diskusi 

tersebut, diputuskan bahwa peneliti akan melakukan penelitian di kelas yang 

sudah ditetapkan oleh guru tersebut. Kemudian, peneliti melakukan kegiatan 

pengamatan penelitian untuk mengetahui keterampian sosial anak melalui 

permainan halang rintang di TK Thursina Aceh Tamiang. Hal tersebut dilakukan 

dengan cara observasi dalam aspek sosial emosional anak. 

B. Hasil penelitian 

1. Pra Siklus 

Peneliti melihat perkembangan keterampilan sosial anak melalui 

permainan halang rintang di TK Thursina Aceh Tamiang, dari indikator dalam 

keterampilan sosial anak mengenal perasaannya sendiri, anak dalam mengelola 

perasaannya sendiri, anak mencari aturan disekolah, anak bertanggung jawab atas 

perilakunya dan anak mengekspresikan emosinya sendiri. Maka peneliti 

memberikan evaluasi pada pra siklus, agar peneliti berhasil meningkatkan 

keterampilan sosial anak. 

 



 

 

2. Siklus I 

Penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada hari selasa tanggal 22 

februari tahun 2022, peneliti akan melaksanakan proses kegiatan bermain halang 

rintang dengan mengetahui keterampilan sosial emosional anak. Setelah itu 

kegiatan digambarkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan guru menyusun rancangan tindakan yang 

menjelaskan tindakan atau hal-hal yang akan dilakukan didalam kelas. Topik yang 

direncanakan meliputi:  

1. Membuat  rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

2. Penyajian materi pelajaran. 

3. Permainan halang rintang 

4. Menyusun Instrumen Observasi 

b. Tahap pelaksanaan 

Merupakan pelaksanaan yang telah dibuat yang berupa permainan halang 

rintang sesuai dengan konsep pembelajaran yang tertulis pada (RPPH) Rencana 

Pembelajaran Pelaksanaan Harian pada tahap perencanaan. Ketika dalam kegiatan 

awal guru mengenalkan permainan halang rintang. Kegiatan intinya ketika selesai 

guru menjelaskan permainan halang rinting permainan halang sosial anak untuk 

kemampuan anak mengenal perasaannya sendiri, mengelola perasaan sendiri 

ketika bermain halang rintang, saat melakukan permainan menaati peraturan 

bermain, anak bertanggung jawab atas perilakunya dan anak mengekspresikan 



 

 

emosinya sendiri ketika bermain. Kegiatan penutup evaluasi dengan kegiatan 

permainan. 

c. Observasi 

Tahap pengamatan (Observing) pada tahap observasi ini observer yaitu 

kolaborator mengadakan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan 

dan hal–hal yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Peneliti 

melihat perkembangan sosial emosional anak dalam mengenal perasaannya 

sendiri, mengelola perasaan sendiri ketika bermain halang rintang, saat melakukan 

permainan menaati peraturan bermain, anak bertanggung jawab atas perilakunya 

dan anak mengekspresikan emosinya sendiri ketika bermain. 

Tabel 4.1 Hasil Kemampuan Sosial Emosional Permainan Halang Rintang 

Indikator Siklus I 

1. Kemampuan anak mampu 

mengenal perasaannya sendiri 
60 % 

2. Kemampuan anak dalam 

mengelola perasaannya 

sendiri 

62 % 

3. Kemampuan anak mencari 

aturan disekolah 
64 % 

4. Kemampuan anak 

bertanggung atas perilakunya 
66 % 

5. Kemampuan anak 

mengekspresikan emosinya 

sendiri. 

68 % 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa anak mampu mengenal perasaannya 

sendiri mencapai persentase 60%, anak dalam mengelola perasaannya sendiri 

mencapai persentase 62%, anak mencari aturan disekolah mencapai persentase 

64%, anak bertanggung atas perilakunya mencapai persentase 66% dan anak 

mengekspresikan emosinya sendiri mencapai persentase 68%.  Kendala peneliti 



 

 

ketika belum mampu menguasai kelas dan sosial anak belum stabil ketika diminta 

mengikuti peraturan didalam kelas. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan tujuan penelitian, tahap 

refleksi meliputi: dalam pelaksanaan siklus I belum mencapai perkembangan 

kemampuan sosial dalam melalui permainan halang rintang. Indikator penilaian 

ketika peneliti mengamati keterampilan sosial berkembang sesuai harapan 

mencapai persentase 68%. Maka untuk melanjutkan kemampuan sosial anak yang 

belum mencapai target ke siklus II, agar dapat mencapai keterampilan sosial. 

Adapun kelebihan yang ditemukan antara lain: 

a. Dengan permainan halang rintang anak sangat senang, karena 

sebelumnya anak belum mengenal permainan halang rintang. 

b. Didalam permainan halang rintang, Guru melihat emosi anak ketika 

merangkak dibawah barisan meja, berjalan di antara dua baris bangku, 

mengelilingi sebuah bangku, melompati tumpukkan buku, dan 

melompat simpai. 

Sedangkan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I sebagai berikut: 

a. Pada kegiatan permainan halang rintang, anak takut melewati bangku yang 

tersusun dan saat melangkah lebih berhati-hati. 

b. Dalam permainan halang rintang belum mampu mengikuti peraturan saat 

bermain. 

 

 



 

 

3. Siklus II 

Sama seperti pada siklus pertama tetapi dalam perencanaan ada perubahan 

berdasarkan refleksi pada siklus pertama. Siklus pertama anak belum mengenal 

permainan kegiatan halang rintang dan itu yang menjadi penyebab 

ketidakberhasilan dalam melaksanakan keterampilan sosial, maka pada siklus 

dalam permainan halang rintang dapat meningkatkan ketrampilan sosial. Apa 

yang menjadi kelemahan disiklus kedua menjadi sangat baik dari pada 

sebelumnya. 

Tabel 4.2 Hasil Ketrampilan Sosial Melalui Permainan Halang Rintang 

Indikator Siklus II 

1. Kemampuan anak mampu 

mengenal perasaannya sendiri 
70 % 

2. Kemampuan anak dalam 

mengelola perasaannya 

sendiri 

72 % 

3. Kemampuan anak mencari 

aturan disekolah 
77 % 

4. Kemampuan anak 

bertanggung atas perilakunya 
79 % 

5. Kemampuan anak 

mengekspresikan emosinya 

sendiri. 

81 % 

Tabel diatas menunjukkan bahwa anak mampu mengenal perasaannya 

sendiri mencapai persentase 70%, anak dalam mengelola perasaannya sendiri 

mencapai persentase 72%, anak mencari aturan disekolah mencapai persentase 

77%, anak bertanggung atas perilakunya mencapai persentase 79% dan anak 

mengekspresikan emosinya sendiri mencapai persentase 81%.  Maka hal ini 

terjadi karena keterampilan sosial sudah mencapai perkembangan dengan 

melakukan kegiatan permainan halang rintang. 

 



 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Kondisi kemampuan awal dalam keterampilan sosial malalui permainan 

halang rintang belum berkembang dengan baik. Kemampuan perkembangan 

keterampilan sosial anak melalui permainan halang rintang perlu ditingkatkan, 

karena keterampilan sosial anak dengan suatu hal yang sangat penting bagi anak 

untuk melatih emosi anak. Maka diperlukan pemberian stimulasi pada anak 

supaya keterampilan sosial anak melalui permainan halang rintang dapat 

meningkat. 

Permainan dalam penelitian ini adalah permainan halang rintang. 

Permainan halang rintang diterapkan pada siklus I dan siklus II, agar keterampilan 

sosial anak melalui permainan halang rintang dapat meningkat dengan baik, 

mudah, dan menyenangkan bagi anak. Keterampilan sosial anak dapat melatih 

emosi, seperti guru melihat emosi anak ketika merangkak dibawah barisan meja, 

berjalan di antara dua baris bangku, mengelilingi sebuah bangku, melompati 

tumpukkan buku, dan melompat simpai.   

Hasil penelitian pada siklus I, dapat diketahui keterampilan sosial anak 

meningkat secara bertahap. Peningkatan yang dicapai pada siklus I belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, ketrampilan sosial anak 

dalam mengembangkan sosial yang mencapai 68% belum berkembang dengan 

permainan halang rintang dengan kriteria belum baik. Peneliti melihat 

keterampilan sosial anak pada saat bermain permainan halang rintang, seperti 

anak mampu mengontrol emosi anak ketika merangkak dibawah barisan meja, 



 

 

berjalan di antara dua baris bangku, mengelilingi sebuah bangku, melompati 

tumpukkan buku, dan melompat simpai. 

Peneliti melihat hasil keterampilan sosial anak dalam mampu mengenal 

perasaannya sendiri, mampu anak dalam mengelola perasaannya sendiri, mampu 

anak mencari aturan disekolah, mampu anak bertanggung atas perilakunya dan 

kemampuan anak mengekspresikan emosinya sendiri belum berkembang (BB) 

dengan hasil yang diperoleh oleh peneliti pada siklus I yaitu 65% dengan 

permainan halang rintang. 

Berdasarkan hasil persentase pada siklus I keterampilan sosial anak usia 

dini melalui permainan halang rintang. Maka peneliti hanya mengambil 

persentase keterampilan sosial yang Berkembang Sangat Baik (BSB) yaitu pada 

melihat emosi anak ketika merangkak dibawah barisan meja, berjalan di antara 

dua baris bangku, mengelilingi sebuah bangku, melompati tumpukkan buku, dan 

melompat simpai dengan mencapai 68% dengan kriteria Belum Baik, sehingga 

peneliti melanjutkan pada tahap siklus ke II. 

Hasil penelitian pada siklus II, dapat diketahui keterampilan sosial anak 

meningkat secara bertahap. Peningkatan yang dicapai pada siklus II belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, keterampilan sosial sudah 

mencapai 81% dengan kriteria Baik. Peneliti melihat keterampilan sosial anak 

pada saat bermain permainan halang rintang, seperti anak ketika merangkak 

dibawah barisan meja, berjalan di antara dua baris bangku, mengelilingi sebuah 

bangku, melompati tumpukkan buku, dan melompat simpai. 



 

 

Berdasarkan hasil persentase pencapaian yang diperoleh pada siklus II 

berhasil mencapai kriteria baik dengan peningkatan 81% berdasarkan 

keterampilan sosial anak melalui permainan halang rintang, anak-anak berhasil 

mencapai kriteria baik sampai 81% pada siklus II. Kondisi anak-anak saat belajar 

bermain permainan halang rintang terlihat bersemangat dan senang pada saat 

bermain. Situasi tersebut sangat mendukung dalam proses belajar anak-anak, 

sehingga anak-anak dapat dengan mudah keterampilan sosial dan mampu 

mencapai kriteria baik. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, secara 

umum peningkatan keterampilan sosial anak melalui permainan halang rintang, 

sudah berhasil meningkat hingga 80% dengan kriteria baik. Oleh karena itu, 

melalui permainan halang rintang dapat meningkatkan keterampilan sosial anak.  

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa permainan halang rintang dapat meningkatkan keterampilan sosial anak 

usia dini di TK Thursina Aceh Tamiang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

meningkatnya keterampilan sosial anak dalam permainan halang rintang. Maka 

keterampilan sosial menunjukkan bahwa siklus I mencapai 68%. Selain itu 

permainan halang rintang dapat meningkatkan keterampilan sosial menunjukkan 

bahwa siklus II  mencapai 81% permainan halang rintang. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran yaitu : 

1. Guru disarankan dalam mengembangkan keterampilan sosial anak 

melalui permainan halang rintang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan permainan halang rintang 

dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan sosial 

  


